
  

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA 

No Informan Pertanyaan Kutipan Langsung Klasifikasi Tema Temuan Utama Sub Tema 

1. Hada’aro 

Zalukhu 

 

Hadia 

nifotὂi 

amaedola ? 

Nifotὂi amaedola ba 

danὂmὂ sisὂkhi yaia 

daὂ fehede niogunaὂ 

salawa hada ba acara 

adat sitobali mene-

mene khὂra si darua 

niha zamalua falὂwa 

enaὂ fehede andrὂ 

ifaehaὂ ba fehede 

saoha. 

Yang dinamakan 

amaedola dalam 

pesta pernikahan 

adat merupakan 

bahasa yang 

dipergunakan oleh 

petuah adat dalam 

menyampaikan 

nasihat kepada 

kedua mempelai 

yang 

melaksanakan 

pesta pernikahan 

sehingga bahasa 

yang di sampaikan 

dalam bentuk 

peribahasa yang 

sederhana. 

Amaedola memiliki 

peran penting dalam 

menjaga tradisi, adat 

Nias yang menjadi 

posisi untuk menjaga 

budaya masyakat Nias  

Secara keseluruhan, 

amaedola bukan 

hanya sekadar acara 

pernikahan biasa, 

tetapi merupakan 

simbol dari 

kekayaan budaya, 

nilai-nilai keluarga, 

dan kebersamaan 

dalam masyarakat 

Nias. Tradisi ini 

terus dijaga dan 

dilestarikan oleh 

masyarakat Nias 

sebagai bagian 

integral dari identitas 

dan warisan budaya 

mereka. 

 

Bagaimana besar 

tanggung jawab 

masyarakat Nias 

dalam menjaga 

budaya sehingga 

dapat menjadi 

berkembang. 

  Hana wa 

tola so 

amaedola ? 

Wa tola so amedola 

yaia daὂ na lafὂtὂi ia 

tradisi hada. 

Karna merupakan 

salah satu tradisi 

adat. 

Bagian dari warisan 

budaya dan tradisi 

Nias yang tyelah 

diwariskan dari 

generasi ke generasi.  

Mengetahui 

bagaimana sejarah 

munculnya amaedola 

dan menjadi sebuah 

tradisi yang harus di 

Dapat kita ketahui 

bagaimana 

munculnya tentang 

kondisi yang bisa 

mendorong 



lestarikan. perkembangan 

budaya adat Nias. 

  Haniha 

manὂ zi tola 

mangumaὂ 

amedola ba 

falὂwa ? 

ndra salawa hada ba 

tola gei ndra satua 

siso badaὂ zame’e 

amaedola sitobali 

fanuturu lala. 

Petuah adat dan 

bisa orang tua 

yang bisa 

menyampaikan 

Bahasa yang bisa 

menujukkan jalan 

yang benar. 

Amaedola dapat 

secara langsung 

berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan 

masyarakat, baik 

dalam kapasitas 

formal maupun 

informal, untuk 

menyampaikan 

keputusan, nasihat dan 

arahan. 

Amaedola 

merupakan yang 

paling bertanggung 

jawab dalam 

menyampaikan 

pesan, keputusan 

atau arahan kepada 

masyarakat. Mereka 

sering berperan 

sebagai mediator 

dalam 

menyelesaikan 

konflik dan 

memastikan 

kepatuhan terhadap 

tradisi dan adat Nias 

Amaedola lebih 

menekankan kepada 

generasi muda 

melalui pendidikan . 

  Hadia 

manfaat 

amedola ba 

falὂwa ? 

Manfaat amedola yaia 

daὂ motivasi ba 

keluarga enaὂ tobali 

keluarga baik ba 

sisὂkhi. Ba 

nifaehaὂgὂ salawa 

hada andrὂ  no ofena 

latὂrὂ  enaὂ ba 

nifaehagὂra andrὂ 

tobali duma-duma 

Amedola 

merupakan bahan 

motivasi bagi 

keluarga sehingga 

dapat menjadi 

baik. Sehingga 

apa yang di 

sampikan petuah 

adat sudah pernah 

di lalui sebelum 

Menjaga tradisi dan 

budaya Nias yang 

kaya sehingga 

memastikan 

keberlanjutan warisan 

budaya ke generasi. 

Amaedola membantu 

dalam memelihara 

tradisi budaya Nias, 

memastikan bahwa 

pengetahuan dan 

praktik tradisional 

terus menerus dari 

generasi-kegenerasi. 

Amaedola membantu 

dan memelihara 

tradisi masyarakat 

Nias. 



khὂda. mereka 

menyampaikan 

sehingga menjadi 

terang di Tengah-

tengan kelurga. 

  Budaya 

famalua 

amaedola 

pasti nia 

makin lama 

makin 

berkurang 

jadi, hadia 

lala enaὂ 

famalua 

amedola 

andrὂ tola 

la teruskὂ 

manὂ 

siofὂna harus la 

generasikὂ khὂ 

ndraono ba tola 

bahan pembelajaran 

khὂra ba baginὂto 

siso tane fena 

Di haruskan di 

generasikan dan 

mejadi bahan 

pembelajaran 

kepada generasi 

kedepannya. 

Amaedola sebagai 

simbol kebudayan. 

Kesadaran tentang 

budaya adat Nias 

Memperkuat budaya 

sehingga dapat 

meningkatkan 

pemahaman tentang 

apresiasi terhadapt 

warisan budaya. 

2. Kalimanu 

Zai 

 

Hadia 

nifotὂi 

amaedola ? 

Yaia daὂ amaedola 

sitobali fehede mene-

mene khὂ ndraono 

zamalua falὂwa enaὂ 

fehede andrὂ sitobali 

famarou tὂdὂ ndraono 

zamalua falὂwa.  

Amaedola Bahasa 

yang memberikan 

pemahaman baik 

bagi anak yang 

melaksanakan 

pernikahan  dan 

mejadi 

penyemangat bagi 

yang 

Amaedola adat Nias 

merujuk pada 

kepemimpinan adat 

tradisional. 

Masyakat Nias 

sangat menjujung 

tinggi warisan 

budaya leluhur 

Mengali tentang 

makna amaedola 

dalam budaya adat 

Nias. 



melaksanakan 

pernikahan 

  Hana wa 

tola so 

amaedola ? 

Yaia daὂ no tobali 

tradisi yaita 

masyarakat Nias 

memasa ndra tuada 

mefὂna ba tatohugὂ 

fehede andrὂ khὂ 

ndraono da tὂra-tὂra 

khὂ zamalua falὂwa. 

Yaitu, Masyarakat 

Nias di masa 

nenek moyang 

yang di 

generasikan di 

masa sekarang 

dan menjadi 

Bahasa yang baik 

kepada anak dan 

terlebih-lebih 

kepada yang 

melaksanakan 

pernikahan. 

Amaedola tergantung 

pada nilai sosial 

Amaedola menjadi 

penengah dalam 

menyelesaikan 

konflik antara 

individu atau antara 

kelompok. 

Menjaga dan 

memelihara budaya 

adat Nias. 

  Haniha 

manὂ zi tola 

mangumaὂ 

amedola ba 

falὂwa ? 

Yaia daὂ sifefena : 

a. zalawa hada 

zowatὂ 

b. zalawa hada tome 

c. zatua ndraono 

d. talifusὂso 

 

Yaitu, 

a. Petuah adat 

dari pihak 

Perempuan 

b. Petuah adat 

dari pihak 

laki-laki 

c. Orang tua 

d. Saudara 

 

Amaedola  adat Nias 

disampaikan 

kegenerasi muda 

melalui pendidikan 

formal dan informal. 

Dapat membantu 

dalam 

menyampaikan 

pesan dari amedola 

kepada masyarakat. 

Amaedola dapat 

berinteraksi dan 

berkomunikasi 

dengan masyarakat 

untuk meyampaikan 

pesan dan keputusan, 

atau arahan, baik 

melalui pertemuan 

komunikasi, 

ceramah, atau 

interaksi sehari-hari. 

  Hadia 

manfaat 

Yaia daὂ sitobali 

famarou tὂdὂ ndraono 

Merupakan 

penyemangat 

Mengambarkan peran 

amaedola sebagai 

Amaedola sering 

bertindak sebagai 

Amaedola sebagai 

mediator dalam 



amedola ba 

falὂwa ? 

zamalua falὂwὂ ba 

enaὂ ba gamedola 

andrὂ tola laoὂ. 

kepada anak yang 

melaksanakan 

pernikahan dan 

amaedola yang di 

sampaikan harus 

di ikuti 

mediator dalam 

menyelesaikan konflik 

dan persilisihan di 

antara anggota 

masyarakat sehingga 

mempromosikan 

perdamaian dan 

keharmonisan sosial. 

mediator dalam 

menyelesaikan 

konflik dan 

perselisihan di antara 

anggota masyarakat. 

menyelesaikan 

konflik dan 

perselisihan antara 

masyarakat. 

  Budaya 

famalua 

amaedola 

pasti nia 

makin lama 

makin 

berkurang 

jadi, hadia 

lala enaὂ 

famalua 

amedola 

andrὂ tola 

la teruskὂ 

manὂ 

Yaia daὂ yaia zatua 

sino zangiila mene-

mene zatua fena bὂi 

atali ita gὂi hadia 

sitobali anofula ndra 

ndraono zi memang so 

dὂdὂ nia folohi fa,a 

tua-tua tὂra-tὂra ba 

lala hada ma tradisi 

khoda ba siso ba danὂ 

niha enaὂ tola terus-

menerus la 

generasikan. 

Yaitu, orang tua 

yang bisa 

mengetahui 

peribahasa jangan 

di pelitkan 

ilmunya silakan 

berbagi kepada 

anak yang mau 

belajar adat 

sehingga tradisi 

adat Nias tetap di 

lestarikan 

Amaedola berperan 

memainkan peran 

kuncoi dalam 

memelihara dan 

meneruskan tradisi 

adat Nias 

Melestarikan budaya 

masyarakat Nias 

Melestarikan dan 

menjadi bagian dari 

yang di laksanakan. 

3. Hatiaro 

Lahagu 

 

Hadia 

Nifotὂi 

amedola 

Siofena ba Pulau Nias 

yaia daὂ notobali 

tradisi ba selalu ta 

leteruskὂ sala satu nia 

Amaedola. Tentu ba li 

nono niha amedola si 

Pertama-tama di 

Pulau Nias yaitu, 

sudah menjadi 

tradisi dan selalu 

di teruskan salah 

satunya Amaedola 

Amaedola adat Nias 

dalam menghadapi 

tantangan modernisasi 

dan globalisasi 

Amaedola dapat di 

kembangkan melalui 

pedidikan dan 

pelestarian 

lingkungan. 

Amaedola 

beradaptasi dengan 

perubahan sosial. 



geluha niha ba salah 

satu fehede yang 

selalu ni fake fehede 

satua batὂra-tὂra ba 

siero maὂkhὂ. 

yang menjadi 

Bahasa yang 

selalu di 

pergunakan oleh 

petuah adat adat 

yang di sepanjang 

harinya. 

  Hana wa 

tola so 

amaedola ? 

No sitobali nirὂi zatua 

fena ba yaia iraono 

sibohou ebua ba 

tatohugὂ lala hadia 

nifalua zatua fena 

Merupakan 

warisan orang tua 

dulu dan kita 

sebagai anak 

generasi harus 

meneruskan apa 

yang di lakukan 

sebelunya oleh 

mereka. 

Amaedola merupakan 

tradisi adat Nias 

Amaedola menjadi 

penjaga kelestarian 

budaya. 

Amaedola sebagai 

tradisi dan harus di 

wariskan. 

  Haniha 

manὂ zi tola 

mangumaὂ 

amedola ba 

falὂwa ? 

Sitobali zamaefa 

fenede andrὂ siso ba 

kedudukan salawa 

siso ba banua yaia 

daὂ salawa hada ba 

zatua ndrono ba 

sibaya.  

Yang 

menyampaikan 

Bahasa itu 

memiliki 

kedudukan di 

daerahnya yang 

bisa di sebut 

petuah adat , 

orang tua dan 

paman 

Amaedola merupakan 

nilai-nilai yang 

berisikan nasihat yang 

mampu menjadi 

pedoman 

Amaedola adat Nias 

disampaikan kepada 

generasi muda 

melalui pendidikan 

formal dan informal. 

Bagaimana 

masyarakat 

menyampaikan 

pesan dari amaedola 

kepada masyarakat, 

sering kali menjadi 

pembawa pesan. 

  Hadia 

manfaat 

Yaia daὂ tola taila 

hadia geluaha fehede 

Yaitu, bis akita 

mengetahui 

Menekankan 

bagaimana amaedola 

Amaedola berperan 

memberikan arahan 

Amaedola dalam 

mengambil 



amedola ba 

falὂwa ? 

nifaema andrὂ ba ta 

angorifagὂ  ba lala 

wa’aurida ba siero 

makhὂ ba tera-tera 

khὂ zamalua falὂwa 

Bahasa yang 

dulunya di 

sampikan 

sehingga kita 

dapat berfikit dan 

bis akita bawah 

dalam kehidupan 

kita sehari-hari 

dan terkhusus 

kepda yang 

melaksanakan 

pernikahan. 

sebagai nilai-nilai 

budaya. 

dan mobilisasi 

sumber daya untuk 

proyek-proyek  yang 

meningkatkan 

kesejahteraann 

keputusan 

melibatkan konsesus 

dari seluruh 

pastisipati semua 

orang. 

  Budaya 

famalua 

amaedola 

pasti nia 

makin lama 

makin 

berkurang 

jadi, hadia 

lala enaὂ 

famalua 

amedola 

andrὂ tola 

la teruskὂ 

manὂ 

Yaia iraono zi bohou 

ebua da tatohugὂ 

sizὂkhi nifalua zatua 

ba tobali moguna 

khὂda ba ginὂtὂ siso 

tane fena. 

Yaitu anak yang 

baru besar 

harusnya 

memberikan yang 

terbaik yang 

dulunya di 

lakukan oleh 

orang tua dan 

berguna di masa 

depan. 

Mengajak masyarakat 

untuk lebih aktif dalm 

melestarikan 

amaedola 

Megajak anak muda 

untuk lebih megenal 

budaya amaedola 

adat Nias 

Tradisi adat Nias 

busa melalui 

kegiatan-kegiatan 

partisipasi seperti 

festival budaya. 
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Judul Analisis Makna yang Terkandung Dalam Amaedola (Peribahasa) 

dalam Acara Pesta Perkawinan Adat Nias di Kecamatan Lahewa. 

Latar 

Belakang 

Masalah 

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang majemuk yang terdiri dari atas 

berbagi macam suku bangsa ayang mempunyai adat istiadat dan 

kebudayaan yang berbeda-beda. Budaya yang dimiliki bangsa Indonesia 

adalah budaya yang digali dari hasil karya, cipta, dan daya manusia atau 

masyarakat yang di harapkan dan di lestarikan sebagai aset bangsa dan 

sangat berharga. Di setiap bangsa memiliki kebudayaan masing-masing 

yang berbeda antara budaya yang satu dengan lainnya. Keberagaman 

budaya yang ada di Indonesia dilandasi oleh toleransi hidup yang tinggi. 

Indonesia memiliki semboyan Bhineka Tunggal Ika yang berarti berbeda-

beda tetap satu. Budaya yang terdapat di suatu daerah beranekaragam dan 

bervariasi. Hal tersebut disebabkan karena sifat budaya tersebut terun 

temurun dari generasi ke generasi.perkembangan dan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang sangat cepat sekarang ini telah membawah pengaruh 

yang sangat besar terhadap kebudayaan, khususnya kebudayaan daerah 

yang tidak secara langsung mengubah tatanan kebudayaan sesungguhnya. 

Pengaruh kebudayaan dari luar pada dasarnya tidak mengubah akar 

budaya yang sudah ada, sehingga di dalam pelaksanaan suatu kebudayaan 

atau adat di suatu daerah tidak penah di hilangkan karena budaya tersebut 

diterima, didukung, serta dikembangkan. Menurut Tylor (1871:2) 

Kebudayaan adalah suatu keseluruhan kompleks yang meliputi 

pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan hukum, adat 

istiadat, dan kemampuan yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh 

manusia sebagai anggota masyarakat. 

Pulau Nias merupakan salah satu pulau yang terletak di sebelah barat 



pulau Sumatera- Indonesia berada di wilayah Provinsi Sumatera Utara. 

Pulau Nias terdiri dari lima Kabupaten/Kota yaitu Kabupaten Nias, 

Kabupaten Nias Utara, Kabupaten Nias Barat, Kabupaten Nias Selatan 

dan Kota Gunungsitoli. Penduduk Pulau Nias mayoritas Suku Nias yang 

terkenal dengan budaya megalik dan potensi objek wisata yang tinggi dan 

alami yang telah dikenal oleh banyak orang dalam negeri bahkan di luar 

negeri. Kebudayanan di pulau nias merupakan hasil dari kebiasaan dan 

keputusan yang dibuat oleh para pengetua adat dan leluhur masyarakat 

pulau Nias yang dimuat dalam suatu aturan yang di kenal dengan nama 

Fondrakӧ.  

Tradisi lisan mencakup segala macam peninggalan leluhur yang 

diwariskan secara lisan dari generasi pendahulu kepada generasi 

berikutnya. Warisan ini biasanya berbentuk hikayat, peribahasa, mitos, 

legenda, dongeng, dan lain-lain juga berkaitan dengan sejarah, hukum, 

adat, pengobatan, sistem kepercayaan, astrologi, dan berbagai hasil seni. 

Ritonga (2019:146) dalam karyanya, Ini berarti bahwa tradisi lisan 

didefinisikan sebagai penyebaran lisan tentang segala hal yang mencakup 

bidang sosial dan kultural sebagai cara komunikasi yang 

menyebarluaskan material tersebut dari generasi ke generasi. Para 

pendatang dari Nias (Masyarakat Nias diaspora) membawa serta tradisi 

lisan mereka yaitu amaedola. Menurut Gea (2014) amaedola adalah 

tradisi lisan berbentuk cerita atau kalimat singkat yang berkias, atau 

disebut juga metafora) yang memiliki makna-makna tertentu.  

Tradisi lisan amaedola merupakan bahasa sastra berbentuk pantun, syair, 

peribahasa, perumpamaan atau pepatah yang mengandung norma-norma, 

sanksi saksi, aturan-aturan hal-hal yang dilarang ataupun dipantangkan 

dan yang patut dilakukan. Contoh amaedola adalah sebagai berikut: Hede 

hede ba zabösi, ao’ao ba zafiso, salakha na irongo. Seperti memberi 

bahasa isyarat kepada orang buta, dan berteriak-teriak kepada orang tuli 

ia tidak akan melihat dan tidak akan mendengar. Interpretasinya adalah 

bahwa orang yang mata hatinya sudah tertutup dan tidak mau peduli, 

bagaimanapun upaya yang dilakukan tidak akan berhasil selama yang 

bersangkutan masih menutup diri dan tidak mau membuka hati. 



Penggunaan dan fungsi amaedola (perumpamaan) dalam bahasa Nias 

sangat beragam. Penggunaannya berfungsi untuk menyampaikan nilai-

nilai dan aturan serta pandangan hidup untuk menasehati, menghibur 

dalam berbagai acara adat pernikahan. Mereka juga menggunakan 

amaedola dalam berpidato, contohnya dalam wawancara dengan 

Gregorius Fau “Hulô wandru ba zuzu hili” terjemahan dalam bahasa 

Indonesia: seperti lampu/pelita di atas puncak gunung. Interpretasinya: 

bahwa kebesaran dan kemuliaan seseorang adalah di tempat tinggalnya 

masing masing kepala dan pemimpin harus memberi contoh yang baik 

untuk dipedomani orang banyak terutama peran seorang pemimpin 

sebagai figur publik yang menjadi pusat perhatian orang banyak 

hendaknya senantiasa memberi contoh dan inspirasi bagi banyak orang. 

Ibarat cahaya pelita yang memberi terang ke setiap penjuru. 

Penggunaan amaedola tidak pernah luput dalam pembicaraan pada acara 

adat dan kehidupan masyarakat Nias karena ini merupakan salah satu cara 

menyampaikan nilai-nilai pendidikan dan kebijaksanaan. Contohnya pada 

saat acara syukuran kelahiran, perkawinan, kematian dan acara-acara adat 

lainnya. Tujuan lain penggunaannya adalah menjaga kesantunan 

berbahasa, tata krama dan norma, karena amaedola dituturkan dalam 

bentuk bahasa kias atau metafora untuk menyampaikan maksud 

tertentu.Oleh karena itu, penulis tertarik dalam mengajukan judul skripsi 

Analisis Makna yang Terkandung Dalam Amaedola (Peribahasa) 

dalam Acara Pesta Perkawinan Adat Nias di Kecamatan Lahewa. 

Tujuan 

Penelitian 

1. Untuk mengetahui makna amaedola (peribahasa)  

2.Untuk mengetahui tuturan amaedola (peribahasa) di Pesta Perkawinan 

Manfaat 

Penelitian 

ManfaatTeoritis 

1. Menambah penjelasan dan pengetahuan tentang Makna Yang 

Tergandung Dalam Amaedola (Peribahasa) Dalam Pesta 

Perkawinan  

2. Mengetahui makna yang terkandung dalam amaedola yang 

memberikan gambaran ruang presepsi masyarakat Nias khususnya 

masyarakat Kecamatan Lahewa. 

 



Manfaat Praktis 

Menambah pengetahuan, wawasan serta rasa cinta terhadap tentang 

kebudayan dan tradisi lisan sebagai kekayaan warisan leluhur bangsa 

yang harus dipelihara dan diwariskan secara turun temurun kepada 

generasi berikutnya lewat bacaan budaya 

Tinjauan 

Pustaka 

1. Amaedola adalah sebuah cerita yang di tuturkan secara berkias dan 

beri barat secara tidak langsung(Hs zebua 1991). 

2. Kata amaedola berakar dari mae (Bagaikan; seperti). Dari lema mae ini 

terbentuk dari kata maedo-maedo (gambaran; bentuk), famaedo 

(pembanding-bandingan), amaedola perumpamaan; (peribahasa).” 

(Telaumbanua 2021)  

3. Amaedola di perkawinan Nias sangatlah penting sebagai nasehat untuk 

membentuk keluarga baru dan bukan untuk kepada orang yang hendak 

membentuk keluarga baru tetapi juga penting kepada para remaja, 

dewasa masa kini dan masyarakat lainnya. (yuslina zendrato 2022). 

4. Menambah pengetahuan, wawasan serta rasa cinta terhadap tentang 

kebudayan dan tradisi lisan sebagai kekayaan warisan leluhur bangsa 

yang harus dipelihara dan diwariskan secara turun temurun kepada 

generasi berikutnya lewat bacaan budaya 
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